
PENDAHULUAN

A* Latar Belakang Masaiah
Para pakar dan peminat sastra pada uniuranya 

mengenggap bahwa pengajaran sastra di sekolah kurang 
memuasken. Kebanyakan dari para pengemat sastra 
kita raengeluh tentang kelangkaen penelitian terha- 
dap pengajaran sastra.di sekolah-sekolah. Kekalutan 

. yang dialami sastra kita banyak sebab-sebabnya. Sa­
leh satu penyebabnya adalah keleiaehen pendidikan dan 
pengajaran sastra. Kalau pengajaran cukup memadai,

• . situasi-tidak sesuram yang kita hadapi sekarang ini 
(MS. Hutagalung, 1975)* Lain dari pada itu pengem-. 
bangan apresiasi sastra dikalangan siswa perlu di- 
perhatikaj?. Banyak pihak yang mengatakan tentang 
kekurangan minatbaca dan apresiasi ; raerupakan 
indikator tentang adanya' peraikiran yang > memajukan

'sastra kita (Lukraan, 1975).
' ' • " * ^ ' 

Perlunya pengembanan apresiasi sastra dikalang
an siswa yang dikemukakan oleh kedua ahli di . atas, 1
menandakan bahwa perlu dilaksanakan penelitian khur
sus tentang pengajaran dan apresiasi sastra 'pada.

, ' * 1 * r
setiap aspeknya. Hal ini merupakan cara yang bijak-
sana untuk membina dan mengeiabangkan sastra kita.



2

Fengekuan serupa Jugs dikemukakan oleh M. Saleh Saad 
(1975) bahwa pengajeran sastra di sekolah-sekolah nam- 
paknya dlduga tidak raampu menghantarkan siswa untuk 
menghayati karya sastra secarawajar, Sehubungan de­
ngan kenyataan tersebut, perlu dilaksenakan ; (1) Pe- 
neXitian-sastra seoara menyeluruh, (2) Penelitian pe- 
ngajaran sastra di sekoXah-sekoXah.

Untuk meraihkeberhasilan tujuan-pelajeran ap- 
resiasi sastra guru yang mengajaPkan sastra < harus 
nenguasai tentang pengertian sastra berkenaan dengan 
teori* sejarah den kritik sastra (Majalah pengajeran 
behasa dan sastra, 1979 / I z 21)* Dengan demlkien 
pengajara atau guru sastra seyogyanya raengikuti; per- 
kembangan pengetahuan sastra supaya ia raenpunyai ke- 
trampilan yang raemadai dalam mengajarkannya. • . '/

Keberhasilan pengajeran apresiasi sastra bukan 
satu-satunya tergentung pada guru sastra. Tetapi ba- 
gaimanapun sikap guru itu bessr perenannya dalara
raencapai tujuan pengajaran (Xus Rusyana, 1978 * 15)* 
Sehubungan dengan itu guru sastra dituntut pula agar 
ia-merapunyai seraengat sehubungan dengan pelajarannya* 
Ia harus mempunyai kecintaan pribadi terhadap sastra. 
Ia yakin bahwa pengajeran sastra bermanfaat bagi xuu-
ridnya, Mengajarkan sastra bukan hanya mengajarkan#
pengetahuan, melainkan juga menyatakan sikap terhadap 
nilai-nilai kehidupan.



Kilei-nllcI kehidupen yens ada pads sastra Ju­
gs merupakan tuangan pengelonan uadah/jiwani yang In- 
dab dan memikot# tragis dan raenyedihkan* Sastra be- 
rial hel-hal yang mengengkat me sal eh balk buruknya 
kehidupen. Delan sastra penuh konfllk-konfllk batln 
manuals den merupakan terjemahan menavan perjelensn 
manusia ketika mengalemi dan bersentuhan dengan pe- 
rictiwc-peristiwfl hldu? dan kehidupen. Ssotrc tidek 
hanya memasuki ruang dan seluk beluk serta niloi-ni- 
lai kehidupen manuals' dalem kosmopolit total# tetapi 
blea nenelusu? ke urat nedi kehidupen polltik, so- 
slnl, egama# hukum serta perjuangsn hak-hak naesi 
manusia (Suwardo# 1929 * 12). Hal yang denikian me- 
nunjukkan bahwa aestra memeng memasyarakatkan dalan 
setiap aspek kehidupen manualewi.

Upaya yang di tun tut untuk memeheni serta meng- 
haycti pulal JJtu scan beratnya dengan upaya yang dl- 
tuntut oleh setiap bentuk kehidupen ncnusicwl 1ninnyg 
(Tarigen# 1967 • 27)• Dengan demlkian untuk mengha- 
yati dan memahssii pulai edolch auatu pekerjnen yang 
tidek mudeh# knrena kito herua nenehoni lembang-len- 
beng yang ada dalem puisi# latar belekang sejarahnys 
dan mengerti si spa pengersngnye.

Pengejoren sastra yang kita harepkan hendeknye 
depot menciptekan suasana pengajaran sastra sebagal 
pendidiken epresiasi yang mengajak para slews mem-
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punyai ninat, penghergaen, rasa cinta, den sedikit 
benyak meopunyai selera yang balk tentang snstra(/yip 
Kosidi, 1983 t 37). Untuk keperluen itu sieve diherep 
ken lengsung raenbsca karya sastra (Uraoryctl, tfa*V*3). 
Guru diharepkan tldak henya nenekenkan pada penberian 
pengetehuen tentang tcori yang hanya berisi infonasi 
yang bersifet hsfalun belcko (Werdeni/ 1981 * 2)*

Senentara itu, kalsu kita lihat pengojoran itu* 
scnciri, meneng belun neyekinken, Kekurengmenpucn gu­
ru saatra Juga dipengaruhi oleh kesibukon guru saa- 
tra itu sendiri* Mereka benyak mengajar, sehingga wsk 
tuny a habls dan tldak aenpat nembaca karya sastra 
(Waluyo, 1984 * 3). Dissaving itu cdonyc sikop acuh 
terhadap perkenbengon sastra karena nengenggap behwa 
nenbaca sastra raerupakon beban yeng meraperberat hi- 
dup (Waluyo, 1984 t 4). Padehal dalcn prinsip-prinsip 
sastra fungsi pengajoren sastra dalm kurikulun di- 
katakan bchwa guru pengajar behaoa dan sastra Indo­
nesia hendaknya depot bencr-bennr neabinbing anak 
didik kepada kemenpuan menlkraatl karya sastra ; den 
depot nenbimbing'nenoiptEkan karya sastra yeng se- 
derhana yang sesual dengan pertumbuhan Jiva anak di 
lingkungannya (Sardju, 1982 i 54). KaXou guru tidek 
nenpu mengajerken dengan balk kepada sisva neka jelea 
behwa keaarapuen guru odaleh faktor penentu kcberhaslX 
an pengajaren sastra*
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• Poen Qenarjati.dalaa cajalah penbinaan babaca 

dan caotra ncngeaukakanj berdaoarkan kenyataaa dolon pe- 
rlotlva •**•*, kltadapat nenyinpulkan s 
a* Aprbaiaoi nostra dalan nasyarakat nasib tetap dianggop 

eangat terbatao*
b# Peaelitian caatra yang uenunjang pengcsbongon caotra
naoih belun neluas dan cena&ai ha a liny a,

c* Peaerbitan buku-buku saotra-naolb tetep kecll junlah — 
nya, balk ijunlab naskab yang dicetak naapun junXoh ek-
oenploraya (Kajalak penbinaan babaca dan caatra Xk>*6,
1237 s 6).

Dengan neaperbatikon ketiga kesinpulan di atas nakapenu- 
lia berpendapat bahua pengadaran apreaiasl caotra otau 
untuk nengeabangkan cactra levat pongadaran ceharuonya . 
nendapat perhatian yang kkuaua yang okhirnya okan dapat 
nenperbaiki kekurangan-kckurangan dalaa pengajaran caotra* 

ii!ldak dopat dlaangkal babwa teroedianya buku-buku 
tcntong oaotra juga eangat oenentukan keberhaollan peng - 
ajaran uoatra* Aekurangan buku-buku cactra dl pcrpuotakaa 
an neneiptoken Iklla yang kurang balk bag! pengajaran cac­
tra* Karena neckipun ada, guru, btau oloya yang nenarub 
nlnat ccriuo terbadap cactra, nauun nereka okan nenenui 
keculitan dalan neaperolek buku-buku oaotra yang bendak 
dibacanya (Kalin, 1981 : 119J- Oleh karena itu Xakup Su - 
narjo dan Oaini &K* nengatakan bahua kebldupan sactra



sebagai suatu sistim terdiri dari berbagai bagian ya­
ng ;aatusama lain Baling tergantung dan Baling nenen- 
tu*

Hal lain yang perlu diperhatikan dalon pengaja- 
ran sastra adalah nasalah evaluasi* £valuasi yang di- 
laksanakan tidak nerangsang siswa untuk : genar pada 
sastra, kebanyakanfevaluasi hanya nenanyakan aspek 
kognitif dan tidak sanpai pada aspek apresiasi ( l/alu- 
ya, 1937 *’8 )* 2entu saja evaluasi yang denikian 

nenyimpang dari tujuan yang telab ditetapkan ; dalan 
kurikulto* Hi sanping itu akan cengakibatkan siswa 
kurang terbiasa untuk belajar nenghayati keindaban 
dan nilai sastra. .Evaluasi yang bia3a:dipergunakan da­
lan pengajaran sastra adalah evaluaci yang dapat me- 
iigukur kenampuan ap^ulasi sastxa. Karena evaluasi 
adalah umpari balik bagiJkeberhasilan pengajaran, naka
apabila alat evaluasinya tidak tepat, akibatnya tidak 
menperoleh unpan balik yang senectinya.

Secimgguhnya untuk }nenahani penga^aran oas- 
tra ^lta';t^ak+dapat neninjau dari salah satu segi 
saja, tetapi barus dipertinbangkan dengan segi yang 
lainnya# Ifengingat pengajaran pada hakikatnya ber- 
kaitan satu dengan yang aliiL ;Hal itu dapat kita li- 
bat dari tujuan pengajaran aastra. SCujuan pengajaran 
sa3tra menurut Hrs. bhahln,’adalah nenanamkan rasa ter

hadap karya sastra,agar anak mendapatkan rasa keharuan
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yang diperoleb kerena opreaiesi sostra. Jcdi tujuan 
utema pengajaren aastra itu menanemken rasa einta sea 
tra, sehingga kclek sotelah anak didik itu dewasa, 
dev.’asn pula la dal era kegemsr sn, kenEicpusn mencngkap - 
(Apresiesi), dan peniloinn terhndep keryn aastrc. De­
ng an denikien pengajeren sastra hendaknye nenpunyoi 
nlXfii pcmbentukan w&tak dan sikep, di aemping adanya 
unsur-unsur keaenangan den kenlkmatan ertlstlk (Situ- 
morang, 1980 * 25)* '

Scjal&n dengeri itu, A.Hahm&n mengateken bahwa 
pengajeren s&atra kite berorientesi ke-spresiosi* Apa 
bila ada suntu konponen nengcboikan, tujunn pengajer­
en saatra eken terbengkelai, yang berartij (a) tidek- 
terc&pai tujuan pengajeren* (b) ape yang dilakuken 
oleh konponen pengajeren tidek memenuhi tuntutcn yang 
oobensrnya horus dicepai, (c) apa y&ng kite l&kukan 
aie-sia (Rehnsn, 1986: 1),

Kembehea mssnlch pengajaren epresiaai puisi , 
tentu caja netode mengojar teraacuk dldelemnya, sebab 
motodo mcrupakan anleh aatu konponen p&ng&joran* He- 
tode adolch cars yang del cun fungsinya nerupaken slat 
untuk menospei tujuan. Hal ini berlsku bagi guru (Me- 
tode taengajer) dan ba&l murid (Metode belejer) (Surah 
mad, 1983 ; 96)*

Mengingat besarnya pengaruh minat terhade? pre 
' steal belajer sisua hendsknya minat nendepetken per-

7



hatian yang khusus bogi guru, Sesuoi dengan peranan 
guru sebagai motivator maka guru berperan sebagai pe~ 
nggugeh siswa atau menyebebken siswa bergairah un- 
tuk belajar (Sardju, 1983 t 13)

Kegegalan pengajaran epresiasi aasfcro dipenge- 
ruhi oleh rendahnya minat baca, den lemahnya daya 
apreslasi sastra. Lemahnya dayn epresiasi castra ini 
antara Iain terbukti bahwa pemcaaren hasil./ knrya 
sastra yang diterbitkan seret. Hal ini sebagai ekibet 
dsri kegemaran membaca para siswa dan masyarakat loi- 
rang (Waluya, 1987 i 1).

Kcngingat pentingnya minat baca ini raaka Ayib- 
Rosidi mengatakan bahwa tanpa pembinaan kemempuen ber 
bahasa nek a penbangunan juga omong kosong (Kosidi, 
1983 t 78). Oleh kerena itu, menjedi tug ns guru den 
or eng tualah menunbuhkan minat baca itu.

Selain itu prestasi belajar siswa juga dipenga 
ruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berascl dari 
dalam diri siswa oleh W.S.U’inkel dalam bukunyn psiko- 
Xogi dan evaluasi belajar disebutken 3 (1) teraf ite- 
Xegensi (IQ), (2) notifasi, (3) perasasn sikap-ninat, 
(4) keadaan psikis dan fisik. Selanjutnya tenteng 
minat Benyamin 3. Bloom nengemukakan adanya enpat 
mac am minat yaitu s (1) Penerimaan, (2) Kemempuan ne~ 
respon (seluruhnya), (3) Penerimaan,nilai dan (4) Pe- 

milihan nilai.
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Tujuan pengajaran sastra dal am kurikulum SMA 
tahun 1975 adalah siswa dapat memiliki kemampuan da- 
ear tentang apresiasl dan siswa memiliki ketrarapil- 
an mengspresiasi sastra Indonesia (Kurikulum SMA,1975 
i 5)« Apresiasl hendalpya diartikan sebagai suatu si- 
kap jiwa yang raatang dalam raemahami karya sastra, mak 
sudnya adalah kematangan jiwa untuk dapat memehami - 
karya sastra, maksudnya adalah keraatangan jiwa untuk- 
dapat memahami, menikmati dan raemperoleh kekayaan :ba- 
tin dari karya sastra (A.Sardju, 1982 : 54)* Sedang 
tujuan akhir pengajaran sastra yang terdapat dalam 
kurikulum 1984 adalah siswa dapat menghargai, menik - 
mat! bahasa dan sastra Indonesia yang sesuai dengan 
tingkat kesukaran bahasa dan kematangan penalaran 
siswa SMA. Kedua tujuan tersebut semua berorientasi 
pads kemampuan siswa mengapresiasi sastra* Kegiatan 
apresiasl ini termasuk dalam aspek efektif, wilayah 
tertinggi yang harus dicepai oleh setiap proses 'be-' 
lajor mengajar (PBM)*

B* Pembatasan Kasalah
Banysknya nasalah yang dikemukaknn di etas,di- 

duga dapat mercpengaruhi keberhnsiian pengajaran spre- 

siasl sastra* NamUn, tidak semua mannish di atas akan 
dipeoehkan dalam penelitian Ini, mehgingat keterbatas 
an kemampuan peraeliti yang tidak nemungkinkan untuk-



meneliti semuanya. Masolah yang dipilih untuk dipecah 
kan dalam penelitian ini adalah pengaruh nilai ebta- 
nas murni dan minat baoa terhadap kemarapuah mengapre- 
siasi puisi* Puisi yang dljadikan obyek penelitian a- 
dalah puisi yang mengandung unsur pendidikan bag! 
siswa dan sesuai dengan tingkat kesukaran atau ke- 
mampuan siswa,

Dalam penelitian ini nilai ebtanas murni (NEM) 
dan minat baoa disebut sebagai variabel beb'as. Se- 
dangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemsmpuan mengepresiasi puisi. Ada tideknya pengaruh 
nilai ebtanas murni dan minat baca terhadap kemanpuan 
mengapresiasi puisi dipilih sebagai masolah dalam 
penelitian ini, karena masalah tersebut dianggap pen- 
ting dan cukup berpengaruh terhadap hasil pendidikan 
di sekolah.

' Penelitian ini dilakscnakaii di SMA Gamaliel Ha 
diun tahun ajaran 1990/1991* Sedangkan populasinya - 
adalah seiuruh siswa kelas dua SMAK Gamaliel Madiun 

dengan sampeldua kelas paralel.

C, Perumusan Masalah ,
Dari, masalah yang telah dipilih dan dibatasl 

lingkupnya* dapat dirumuskan masalah sebagai berikuts 
1* Adakah pengaruh nilai ebtanas murni terhadap kemera 

puan mengepresiasi puisi f
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- 2* 'Adekah pengaruh minat baca terhadap kemampuan rae- 
ngepresiasi puisi 7

D. Tujuon Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah j
1* Penulis ingin raengetahui ada tldeknya pengaruh mi 

nat baca terhadap kemampuan mengapresiasi puisi*. 
2. Penulis ingin raengetahui ada tidaknya pengaruh 

nilai ebtanas murni terhadap kemampuan mengapresi 
asi puisi.

E* Kegunaan Penelitian 
1* Kegunaan Praktio

Kegunaan prektis dalcn penelitian ini adslah men- 
jawab dan memecehkan masalah penelitian yang te- 
loh dirumuskan, yaitu untuk nengetohui ada tidak- 
nya pengaruh nilai ebtanas murni dan minat baca 
terhadap kemampuan mengapresiasi puisi*

2* Kegunaan Teoritis
>

Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah 
adanya penemuan pengetahuan baru, yang manfaat - 
nya antara lain :
a* Hemberikan alternatif pemilihan metode dalam 

pengajaran oaatra# guna mencapai tujuan penga- 
jaran. - . '

b* Hemberikan bekal pengetahuan dan ketrampilen



’ bagi colon guru pengajar sastra* 
c.' Sebogai'lendasan dalan mengambil kebijaksanaan 

dalcia menllili tenaga pengajar baru* .
' d* Sefcagai masuksn untuk mempertiabongkcn. kebi- 

jaksanaan dalaiu rasmilih tenaga pengajar baru*
,e. Henberikan pengertian kepaaa,aekolah akan pen- 

tingnya perpustakaan dalcia rangka xaeningkat - 
kan winat baca dan-preatasi belajar siswa*


